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2.1 | Konsep Dasar Basis data
- Saat ini basis date merupakan suvaty aphkasi vang tidak terpisshkan dari
kehidupan kita sehari-hari Contohnya : Padz saat otz melakukan pembelian di
supermarket atan pada saar kita mengskses internet. Secara tidak sadar kita telah
m;:ngg%.mak&n suaty aplitnst vang dinamakan basis data Sebelum adanya aplikasi basis
- data sgperti DBMS, penyimpanan data masth mengpunskan penyimpenan di dalam
suaty file. |
Menurut Connoly {20-%2, 57), sistern berbasiskan Sle adalah Ec;zmpﬁian program
aplikasi yang memberkan servis kepadsa usér untuk membuat suate laporan. Setiap
programe mendeflnisikan dan mengatur datanys masing-masing Kemudian akhirnya
- diternui banyakaya keterbatasan dari pendekatan menggunakan fite, antara hain
. Data yang terpisab dan terisolast
2. Datayang ‘terdup?i‘msi
3. Ketergantungan data

4. Format data yang tidak kompatibel

(¥

Jucry vang tetap
6. Tidak dapat mengantipasi perkembangan program aplikasi
Kemudian akhirnya digunakaniah pendekatan dengan menggunakan basis data dan

- DBEME.



2.1.1 Pengertian Data dan Basis data

Eﬁemmt Coanolly (2002, p14) “Database is a shaved colfection of logically
._?efszfed date, and & dewrﬁ?;.‘mn of this data, designed fo meet the fnformation needs of an
- organizalion”, yang arlinya basis datz adalab suatu kolekst data vang saling
berhubungan vang dirancing déﬂ dipakal secars bersams umtuk memenuli kebutuhan
“informasi dari suaty organisasi.

Menurnt Fathsnsyah {1999, p2), Basis Data terdiri atas dua i#a‘-ia. vaitu Basis dan
Data, Basis diartikan sehagai markas atan gudang, tempat bcmaraﬁybaﬁmmpué.
~ Sedangkan d-&ﬁ adalah representasi falan dari dunia nyata }*ang. mewakili suatu obigk
sepertl manusia (pegawai, siswa, pembeli, pelanggan), barang, peristiwa, konsep
keadaan, dan sebagainys vang direkam dalam bentuk angka, huraf simbol, teks,
gambar, bunyi atau kombinasinva.

Menurut E{Iénke {2002, plS) “Dadabase is & self descvibing collection of |

Le

integrated records “, yang artinys basis data adafzh suatu koleksi data vang
manggambarkan ézzteg%asé antars record vang saty dengan record yang lainnya. 4 self
Descﬁbmg disint mengpambarkan stroktur dats yang saling terintegrasi dalam suam.
‘{eing&t yang dikenal sehagat kamus data atan metadaia.

Bart definist di atas dapat disimpulkan babwa Basis date adaleh suam koleksi |
data vang saling berhubungan dan menggambarkan integrasi antara record yang sato

dengan record yang lainaya vang dirancang dan dipakai untuk memenuhi kebutuhan

informasi dari suatu organisasi.



2.1.2  Bistem Basis Data

- Menurut C. J Date (2000, pS), Sistem basig data pada dasarmya ialah scbuah
~ sister yang menyimpan record-record sccara terkomputerisasi yang bertujuan untuk
memelibars informasi dan memungkinkan pengguna uniuk mengaicses, mendapatkan
dan merubah informast tertebut sesual dengan kebutuhan,

Menumut Fathansyah {1999, n2}, Sistem basis data merupakan sisﬁem yang terdist
atas kumpulan Gleftabel vang saiizzg berbubungan dalam sebuah basis datz & sebuah
sistem  komputer ‘dan sekumpulan program (DBMS) yang memungkinkan beherapa
| peémkai atau program kain untuk mengakses dan memsnipnlasi file-file (tabel-tabel)

tersebut.

2.1.3 K@mpmﬁm Basie Data
- Dibawah ini adalah komponen-kompaonen basis data:
- Perangkat keras {(Hordware)
Perangkat keras yang biasanya terdapat dalam basis data adalzh: komputer, memon
sekunder vang on-line (hardisk), memory sekunder vang of-ine (ape atau
removable Jisk) untuk keperluan back up data, dan media/perangkat komunikasi
(untuk sistem jaringan).
- Sistem operast
Merupakan program  yeng mengaktifkan/memfungsikan  sistem  komputer,
 mengendalikan sefurul sumber daya déla;m komputer dan melakukan opemsé.—

opérasi dasar dalayo komputer.



- BasisData
Sehuah basis data dapat memiliki beberapa basis data. .Setiap basis date dapat
berisi/momiliki sejumlah objek basis data (seperti fileftabel, indeks, dil}. Disamping
berisi/menyimpan data, setiap basis data juga mengandung/ menyimpan definisi
strukiur baik uniuk basis data maupun objek-objeknya secara detail.

- Sistem Manajemen Basis Data {Bmabdse Mrenagement System/DBMS}
DBME merupakan sebual paket pcxangkat lunak yang komplek, vang digunakan
mﬁuk memamnipulast basis data, meneptukan bagaimana data diorgamisasi, disimpan,
dinhah, dan diambil kembali, jugs menerapkan mekanisime pongamanan data,
_pe"micaéasi data secara hersama, pemeriksasn keakuratan/konsistensi data, dsb.

- Pemakai {user)
Adapun beberapa uscr yang memakai sistem basig data int terdirt dari Programmer,

user mahir, user v, user khusus,

2.1.4 Bﬁh&sa Basis Data (B@mﬁmé Lﬂfiﬁgﬁﬁgﬁf}

DBIY merupakan perantars bagl pemakal dﬁngan basis dala dalam isk. Cara
berinteraksi/berkomunikasi antarz pemakai dengan basis data tersebut diztur dalam suatu
Sahasa khusus yvang ditetaplean oleh perusahazn pembuat OAME Bahasa itu dapat kita
schut sebagai hahasa basis data yang terdit atas ssjumlah perintah (stogement) yang
diformuylasikan dan diberikan oleh user dan dapat dikenali / diproses oleh DBMS untuk
melzkikan suato aksi/pekeriaan tertentn, Contoh-contoh bahasa basis data adalah SOV,
ﬁf?a’:;e,’ GUEL, dsh.

Menurat Fathansyah, bahasa basis dats blasanva dapat dibag ke &aiam dua

bentuk vaitu @



1. Dota Definition E{zﬁgyage (DD
Struigﬁur!skema basis data vang menggambarkanw/mewakili desain basis data secara
keseluruhan dispesifikasikan dengan bahasa khusus yvang disebutl Data D@ﬁ;ﬁﬁz’an
Language (DL}, Deongan babasa intlah kita dapat membuat tabel baru, membuat
iﬁdeks, Menguﬁah tabel, menentukan struktur penyimpanan tabel, dsb. Iasil dan
k.bmpiias% perintah DL adalab kumpulan tabel yvang disimpan dalam file khusus

vang disebut kamus data (date dictionary). Conloh perintab itn adalzh: CREATE,

ALTER, DROP.
2. Doro Mawipulation Language (DML}
Mermpakan bentuk bahasa basis data yang berguna untuk melakukan manipulasi dan
piengambiian data (akses) pada suat basis data oleh use*rfpema}cai. Dengan DML
kita dapat melakukan: |
. Pengambilan data yang tersimpan di dalam basis data,
- Péngdsipazﬂpenambahaﬂ data baru ke dalam basis data,
- Penghapusan data darl suatu basis datg,
- Pengubzhan data di dalam basis data.

Contoh bahasa perintah DAL, yaity SEEECT{,E‘JSERZ IPDATE DELETE.

2.1.%5 Nistem Mé};maﬁmﬁm Basis Data {DBMS)

’f\«‘femmt Connoly (2002, pl6) Sisﬁeﬁ} Manajémen Basiz Data (DBMS) adalah
sebuah soffware vang menangani segala akses ke basiz data vang ditakukan oleh
urer/pengguna. Fasilitas yéng terdapat pada DBMS aﬁtam lain adalah menambazh dan

meﬂghapus file atau tabel, mendapalkan kembali data vyang tersimpan dan



memperbaharui data dalam file atan snhel. Contoh perangkat lunak yang termasuk dalaﬁt
- DBMS '§"aitu: Ms-Access, M8-SOLServer, Oracie.
- Suatu DBMS harus mendukung fungsi - fungsi sebagai bertkut -
‘1. Sebagai tempat penyimpanran data, pengambilan kemhali data yang difnginkan, dan
pémbahaman data. Tni morupakan fiagsi pokok dari DBMS. |
| 2. Sebagai kamus data (sistem katalog) yang bisa diakses oleh user.
Sistem katzlog atau kamus data adalah tempat peayimpanan dari informasi vang
menjelaskan data yang ada di dalam ijés%s data. Bizsanva sistem katalog mezzyimpaﬁt
-. . MNatma, tipe, dan ukuran dari item data;
- Nama dari refationshin (hubungan antar entitas/objek),
- DBatasan intogritas dari suatu data;
- Nama dari pemakat {user) yang memiliki hak akses terhadap data;
- Skema eksternal konseptual, dan internal dan pemetaan antar skema;
- Pémakaian. statistik seperti frekuensi dari transaksi.
3. Mendukung transaksi
DBMS harus menyediakan mekanisme yang dapat menjamin isi dari basis data selalu
| mengikuti perubahan sesual dengen teansaksi yang dilakukan sehingga data yang ada
& dalam basis data selalu akurat dan terjamin kebenarannya.
4. Mengontrol Concurrency
DRMS memungkinkan pemakal untuk mcﬁgakées data bersama secara bersamaan

 dan menjamin tidak terjadinye ganggusn pada basis data
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Menyediskan perbaikan daia kemiﬁaii {recovery). Jika terjadi error pada hardwarc

atau software atam adanya transaksi vamg gagal dilakukan, maka basts data dapat
dikembalikan pada kondisi yang semula {konsisten}.

Menyediakan autorisasi bag! user

-DBASS harus dapat monjamin bahwa hanya nser yang memiliki otorisasi/hak akses

saja yang dapat mengakses basis data.

Wlembantu mendukung komunikasi data

eningkatkan integritas data

Mengurangi kefergantungan data |

Méﬁyedéakan kegunaan-kegunaan E&Emya pada level imermal seperti. memonitor
petmakaian basis data dan operasi, pemakalan program analisa statistik, dii.

Adapun keuntungan dan kerugian DBMS adalah sebagai berilut:

Keuntungan DEMS

Mengurang! mdudaﬁmi data

Yaite mencegah adanya data y‘ang sama dalam soaty tempat,

Konsistenst data

Dengan adanya pencegahan terhadap munculnya redudansi data, maka mengurang:

ketidakkonsistenan dala vang terjadt.

‘Mendapatkan informasi daia vang lebik banyak, tanpa kehilangan informasi data

vang telah ada/data aslinya.

Data dapat digunakan secarz bersama-sama (sharing data )

Meningklatkan integritas data, keabsahan dan kekonsistenan .cﬁa‘a;a yang disimpan.
Meningkatkan keamanan data dari vang tidak berctorisasi.

Mentngkatkan standar matu.
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- Penghsrhatan dalam segi ekonomi. Schéﬁgga anggaran yang wmasih ada dapat
dialokasikan untuk porkembangan den pemeliharaan sistem yang lain

- Mengurangt lerjadinya kopflik terhadap kebutuhan date aniara user yang safu
dengan yang lainnya.

_ - - Meningkatkan kemampuan dalam pengaksesan data

. Weningkatkan produktivitas

- Meningkatkan pemeliharan terhadap data

- Meningkatkap konkuransi

- Meningi»;aﬂém oelayanan terhadap back up dan dan perbaikannya.

Kerugian DBMS -

- Software vang kompleks schingge perancang harus mengerti benar fungsi-fungsi
vang ada urtuk mendapatkan hasil rancangan yang baik.

- Membutubkan tempat (disk space) / memori vang cukup besar untuk installasmya.

-~ Biaya tambahan terhada? kebutuban bardware |

- Biaya tambahan lain seperti pelatihan para staff, spesialis dan pekerja lainnya untuk

menjalankan sistem vang baru.

2.1.6 Siklus Hidup &pﬁikﬁsé Basis Data

Striktur dalam suatu siklog hidup basis data tidak selalu harus berurutan, tefapi
dapat momiliki scpuradah pongulangan dart Eahapan—%ahépan vang sebelumnva wmelalur
suaty wopan balik ﬁeed&ac@%.}. Misalnys pada wakiu melakukan perancangan basis data
ditermukan masalah yang membuat kita perlu untuk melakukan analisa ulang terhadap

kebutuhan tambahan (reguiremers) dari pengguna / user.
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Gambar (ihawak ini menunjukkan akiivitas-aktivitas ntama yang berhubungan

dengan iingkataﬂ—tingkatan dalam siktug hidup hasis data lebil lanjut / detail :

Vafnizt Sistam |

I Angliza dan O
i Pangumpulan Dhde ‘
Perancangsn Bzsis Data
k:d
l - Paterwangan Konseptuat :
D Hass Vata | ¥
| Prriliti DS g oo ben— @_w{ Ferancangan Aplikast
Ferancangan Logikal Dasi | ) !
| Dt | :
P Poianangen Fisot Basds
i Dtz
|
. K
I i
[ - kil
1 membuzt Mrototipe | ‘ frrgslornnliasi
. Korversi Doata dan Pengislan |
1 Eiin !
: W
[ PangJian
7

| . e I Famiehihvaraan {loerasicna)

Gambar 2.1 Tahapan Siklus Llidup Aplikasi Basis Data
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Tinghatan

!

Altifitas Utama

Perencanzan basis data
Dgfinisl sistem

Amalisa dan
pengumpulan
kebutuhan

Perancangan basis data

Bemilihan DIMS

Perancangan aplikass

|
! Membuat prototipe

Implementast

Konwversi data dan
pengistan data

Penguiian

Pemeliharaan
aperasional

Merencanakan tingkatan dari siklus hidup agar dapat
direalisasikan scofektif dan seefisten mungkin.

Menetapkan ruang ngkup dan batasan dar aplikast basis data,
user dan area aplikasi.

Meagumpulkan dan menganalisa kebutuhan dari user dan area

! apitkasi

Perancangan konseptual, logikal, dan fisikal basis data.
Memilih 284S yang tepat umiuk aplikas: basis data.

Merancang user nerface dan memilih program aplikasi yang
akan digunakan vk memproses basis data.

Membangun mode! aplikasi basis data, vang memungKinkan
perancang atau uscr untuk melihat dan meonpovaluast

1 bagarmana fungsi dari ststem akhir yang dihasitkan,

Bealisasy fisik dart basis data dan rancangan aplikasy.

Wiemasukkan data dasi sistem yang lama ke dalam sistem yang
cary.

' Melakokan penguiian terhadap error/kesalahan vang terjadi dan

menvalidasi basis dara agar sesual dengan kebutuhan yang
dispesifikasi oleh user,

1 Melakukan implementasi basis data. Kemudian melakukan

pengawasan dan pemelitharaan secara torus monerus, Jika perhy,
kebutuhan yang baru dimasukkan ke dalam basis data melalui
tahap sebohumnya pada siklus hidup.

Tabel 2 1 Ringkasan Aktifitas Ulama dari Tahapan Siklus Hidup Aphkast Basts Data



2177 Kamus Bal‘é;ﬂ

.Ka%nus data mesurut McLeod .{ 1996, p 328} adelab suatu ensikloped: dari
informasi mengenai tiap elemen data.

Kamus data adalah suatu pemje?ésa,n tertulis mengenat data vang berada didalam
basis data. Yang termastk didalam kamus data astara lain : file, aliran masukan,

keluaran data vang ada pada disgram arus data;

Simbol Keterangan
- Assign - : Menyatakan “ter&iz’i
dari”
- Corcalepation S - Mcaggabungi{aﬂé clemen

data dengan elemen data

lamnnya

- Jreration R o _ Penguiangan clezﬁen
data

- Selection i Pilth  satu da@“iE heberapa
alternatif

- Opiion | {} - ~ Data ditambah, h{g)ieh

ada atau tidak

- Commens . ' ... Penjelasan atau
kotorangan tczitang suati
- data - dote elemen yang

memilki “wrigue velue”

untuk sctiap ontry



- Primary Key _ @  Condidate Key ya?.ng
| dipilih ditanda dengan
garis bawan

atau

2.1.8 .Nm"mﬂ%ﬁsmf
Normalisasi adalah suatu proses untuk mengorganisasikan file, yan;g bertupuan
‘untuk meﬁghi%gﬁgﬁzan slamen grop vang %)emlzmg-ulaﬁg. Normalisasi yiemg umum
- dipakai sampai dengan bertuk normal ketiga, yaitu .
1. Bentuk aormal pertamsa {INF)
Pada zhap ini, bentuk tabel yang tidak normal vang diperoleh dart sﬁ;mber data
diubah kedalam bentuk ﬁ@rmaf pertama donpen menghilangkan }epeéfﬁng group
yang terjadi pads tabel tersebut, Sebuah relasi dalam bentuk normal pertama jika
tidak mengandung repeating gf{)ﬁi). Repeating grovp adalah suatu &Eﬁbut atay
sejumiah atribut dalam suato tabel yang memiliki banyak nilat yang sama-: pada suatn
i{éjadian yang muncul secara berulang-ulang. Repeating group dapat %ﬁhiﬁangk&n
dengan menempatkan data vang berulang tersebut kedalam sebuah i:fei&si baru
dengan menghubungkan atribut Zey yang sama dianmara dua tabel tersehsi;.
2, Bentuk normal kedua (INE)
| Sebuah refasi dalam bentuk normal kedoa jika refasi tersebut sudah c'iajﬂam bentuk
normal pertama dan sctiap atribut vang bukan primary key memiliki 'E(emfrganmngaﬁ
fungsional secara penuh/utuh (il fimctional dependency) pada atribut *;ra.ng adalah
primepy key, Ketergantongan fungsional (unciional dependencyy dapat di:gambarkan

“sebagai bertkui
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Diiberikan sebuah tabel T berisi paling sediki 2 buah atdbul, yaitu A dan B. Kita
dapat menyatakan notasi berikut ini: |
A= B
Yang herarti A secara ﬁmgsioméi menentukan B atau B gecara fungsional tergantuﬁg
pads A, jika dan hanya jika untuk setiap kumpulan baris data {row) yang ada di tabel
T, pasti ada 2 baris {iaia, {row) di tabel T dengan nilai vntuk A yang sama, maka nila
untuk B juga pastt sama.
Sebuah mbel dikatakan tidale memenuhi normal kedua jika ketergantungannva hanya
| bersifat parsial {hanya tergantung pada sebagian dari primary key).

3. Bentuk pormal ketiga {(3NF)

| Sebuah relasi dalam bentuk normal keliga jika relasi tersebut sudah berbentuk
normal pertama dan Kedua, dan tidak ada atribut yang bukan primary Eey vang
memiliki keterganiungan transil (fransitive deperiency} pada atribut vang adalah
primary key. Ketergantungan transitif (rensitive deperdency) tetadi ketika ada
atribut veng bukan merupakan primary key, vapg memiliki ketergantungan pada

atribut lain yang fuga bukan merupakan primary key.

2.1.%  Diagram 'ﬂubuﬁgm Antar Bntitas {E-B Diagram)
Diagram Imbungan antar entitas adalah disgram yang digunakan untuk
- menggambarkan hubungan {relasionsiip) antara satu obyek data dengan obyek data

yang lain. Netasi-notasi simbolik di dalam B-R diagram yang dapat kita gusakan adalah:
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- Perseg panjang, monyatakan Eﬁﬁtax {Entity).
Entitas merupakan individu yang mowakili sesuatu yang nyata (eksistensinya) dan
_ s:iépat dibedzkan dari sesuafu vang laln Sederhananya, entitas menunjuk pada
 individu suati objek. Contohnya: Pelanggan, Mahasigwa.
- Lingkaran/Flip, menystakan < Atribut {Atribut yang berfungsi scbagai Key
d?gaﬁs'bawaﬁai_}.
Aaribui seringkeli merupakan istilab/sshutan fari kolom data. Atribut jugs disebut
. sebagai elemsn data, data field, data item. Istilab atribut lebih nemum digunakan
dalam perancangan basis data, karena lobih ﬁmgzrcsif dalam menunjukkan fungsinya
sebagai pembentuk lkdrakteristik (sifut-sifat) vang .maiekal pada sebuab tabel.
Misalnya pada tabel Pelanggan, atributnya yaitu: Kode pelanggan, nama pelanggan,
' aia;mat,___pemﬁggan; Pada tabel Barang, contoh atibutnya vamn kede barang,
mma__béfang, satman.
- Bolah komipat meayatakan Relasi/hubungan.
* Relasi menunjukkan adanya hubungan anfara entitas vang satu dengan entitas vang
lain
- Link/Garis, sebagai p&nghubung antara relasi dengan entitas dan entitas dengan
atributnya.
- Kardinalitas Refasi dapat dinyatakaﬂ deﬂgan'banyakmya garis cabang atau dengan.
pemekaian angka (I dan | untuk relast ome-fo-ome {satu-ke-zatu), 1 dan N untok
.relasji mzenz‘@-mﬁy {satu-ke-banyak} atau W dan W untuk relasi mamy-fo-many

(banyak-ke-banyak)).
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Entitas ' Relasi

I

i

\p/ Atribut .  Link/Garis

TRelationship/hubungan yang dabé-,f terjadi di antara dua entitas dapat borupa:
- One-io-one réiczﬁan;s}x;‘p {satu-ke-satu)
- yang bermi.hufwngan. antara entitas vang satu dengan entitas vang lain adalah satu
berbanding satu.
. Oﬁ&fﬁ*ma@‘ relationskiv {_sa‘-tunké—banyak)
yang herarti hubungan antara entitas yang satu dengan entitas yang lain adalah satu
~ berbanding banyak.
- Mawy-to-one relationship (banyak-ke-satu}
| yang bernrti bubungan antara entitas yang satu dengan entitas yang lain adalah
banyak berbanding satu,
- Ma?g}zmm-my relationship (banyak—'ke-baﬁy&k)
yang berarti hubungen antara entitas vang satu dengan entitas yang lzin adalah

‘banyak berbanding banyak.

2.1.16 .Meﬁﬂdﬁﬁegi Perancangan Basis Data
- Menurs: Comnoly {2002, p418), metodologi perancangan merupakan ‘suatn

pendékatan struktural vang menggunakan bantuan scjumlab prosedur, toknik, dan fools /



peralatan seria dokumentas: untuk mendukung dan memfasilitasi prosss dari suatu
perancangan.

Unituk merepresemas%kan metodologl dari sustu perancangan basis data, maka
diperlukan suatu proses dalam perancangan yang dibagi menjadi tiga fase utama yaitu:
perancangan konseptual basis data, perapcangan logikal basis data dan perancangan

fistke] basis data.

2.1.19.1 Persncangan Basis Dats Konsepiual

. 'Mempakan suatu proses dalam membangun sustu inﬁmm.si yang digunakan
oleh perusahaan dengan mengahaikan segi pengimplementasiannyva terlebih dahih,
misalnya vang berkaitan den_gan DBMS yanp akan digunakan, progam aplikasi, bahasa
pemogramaﬁ,' atay hardwarc vang akan digunakan, segt performance / tampilannya dan |
' semua hal-hal tain yang terkail / berhubungan secara fisikal.

- Kegiatan utame di dalam perancangan konseptual basis data, ?a.im:
Laﬂgkaﬁ i - Membangun wodel data konseptual lokal untuk setiap vew.

Tujuan dari tabap ini ialak untok membangun model data konsepiual lokal dast
suaiy ?ezﬁzsah&&n untuk masing-masing view / pandangan user tertentu,

Selama penganzlisasn  dilekukan, pandengan dari sejumlah uwser harus
_cﬁiﬁﬁdemﬁﬁkasé; dan dikombinasikan schingga membeniuk satu pandangan yang kolektif
yang nantinya akan menghasilkan nams vang tepat sebagai satu kesepakatan hersama,

Untuk sctiap model data konseptual lokal terdirt dari
- Entitas
- 'Hubﬁagazz relasi antar entitas

- Afribut dan atribu! domain
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- Pﬁmm Key dan Alternate Key
- Batasan integritas

- Model data Em_ﬁ.septua? didukung oleh suaty dokumentasi misalnya kamus data.
Rincian dari dokumentasi/kamus data ini éa?at diperoleh melakut berbagai langkah-
langkah dibawah ini yaitu

Langkak 1.1 : Mengidentifikasi tipc entitas

' Ttﬁzzénny& : Menentukan tipe eniitas uizma yang diperfukan ofeh user .yaﬂg
ditalckan ‘dengan mengﬁzdemiﬁkasi sp.csiﬂkasi kebuighan dari user terschut. Dart
spesiﬁkas% ini kita menentukan suatu name, biesanya berupa kata bendz atau frase kata
‘benda. Sehagat contoh © dalam peminjaman suatu ruang perkantoran, diperlukan data-
data sebagai borikut vaitu _!écod.e_stafﬁ narna_staff alamat staff, dan lain sehagainya
Langkak 1.2 . Mengidentifikast tipe refasifhubungan

" Tuinannya : Setelzh menentukan tipe ontitas pada langksh vang sebolumnys,
maka }aﬁg’i{ah selanjutnyz adalah menentukan relasi vang tmbul diantara tipe-tipe
entitas tersebut. Relast ity biaganys ditunjukiun dengan menggunakan sebuah kata kerja
gitau sebuah ungkapan vang berhubungan dengan kata kerja, sebagal contoh :

- Staff Manages ProperiyTorFlent, monages disini merupakan sebuah kata kerjz
yang diartikan mengelola atau mengatur,
- PrivateOwner Own  FroperiyForRent, own merupakan kata kera vyang
mempunyat arti memiliki. |
Untik mencegah kehilangan suaty relasi ketika dilakukamnya suatn validasi
terhadap suatu transaksi maka hal-ha! berikut dibawah ini pertu dilakukan, yaitu -

- Menggunakan Disgram Hubungan Antar Emitas (B-R Diggram)}



Tgnnakan untuk merepresentasikan entitas-entitas dan bagaimana entitas tersebut
mudah berhubingan satu sama lainnyva juga membantu membusat suatn gambaran
ientang bagian-bagian dalam suatu perusahaan yang akan kita modsikan.
- Menentukan Mudtiplicity Consiraint dari tipe relasi
Setelah menentukan relasi ke dalam suatyn model, langkah bertkuinva adalah
menentukan Multiplicity das ma.sén@m aging relagi.
f@fz@mpﬁfcizy Consiraint int digunaksn untuk mengecck dan memelihara kushitas dan
data. Constraimt menyatakan tentang kejadian dari sualy entitas yang digunskan
ketikz suatu 'ba,éis data diupdate, Untuk menentukan apakah p.em‘i:ahan yang
dilskukan melanggar peraturan yang ditetapkan oleh perusahaan.
- Wengecek Fan dan Chasm Traps
 Setelah relasi ditentukan, maks lakukan pemeﬁksa&n terhadap relasi dalam model
tersebut apakah sudah memupakan representast/perwujudan dari dunis nvata vang
schenarnya, dan apakah Fam dan Chasm Trap yang dibuat sudah benar, Definisi dari
Fari Trep adalah suaty model vang merepresentasikan suatu relasi antar entitas tefapi
aliz.tr refasinya méemperlibatkan ambiguites (kesamaan).
Definisi dari Chasm 1 rap adaleh suaty model dimana ads hubungan antars entitas
vang satu dengan vang lain tetapt tidak ada relzsi antara kedus entitas ntama.
- Memeriksa sefiap enlitas yang mempunyai relasi minimal satu
Pada saat pembuatan £-R Diagram, pastikan entitas mempunyai minimal satu roﬁasi
dengan entitas yang lain. Jika memang ada entitas sudah mempunyal minimal satu
relasi dengan entitas vang lain, maka langksh berikutnya adalah perhatikan kamus
data.

- Mendokumentasikan tipe refasi
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Bersamaan dengaﬁ tipe relasi diindentifikasl, tetapkan nama yang herarti dan jelas
kepada user, lalu dokumentasikan relast dan Constraint vang beragam (Mggiﬁ:g}fz‘éz’zy
(_fm;mamf) tadi kedalam suatu kamus data,
If..,aﬁgkmh' 13 - Wengidentifikesi dan menghubungkan atribut dengan entilas maupun
dengan tipe relasi. |

Tuannya © menentukan dan menghubungkan atriﬁut dengan enﬁtas Maupun

tipe relasi yang tolah kita tenrukan sebehuminys untuk direpresentasikan dalam suat

basis data. Untuk menentukan suaty entitas adalah dengan mencari noun (kata benda)

atau noun phrase (ungkapan beripa katza benda) dalam spesifikasi kebutuban yang ada

© pada user. Sedangkan atributnya dapat ditentukan daﬁ suatu karakteristik vang dimiiﬁki
oleh salah satn entitas atau relasi.

Cara vang mudah dalam mengidentifikasi suaty entitas maupun sebuah relast

~ dalam sebush spesifikasi kebutahan adalah dengan mempertimbangkan informasi apa

Vang di_@eﬂuk&n dalam . ontitas maopun rolast tersebut. vang kemudian  harus

dideskﬁpsﬂmn dalam spesifikasi. [nformasi-informasi tersebul adalsh

- Airib@i Sederhana (Simple atizibnie) dan Atribut Komposit {Comgosite 4tribuie},
Atribut Sederhana adalah atibut atomik yang tidak dapat dipilah lagl, Acribut
Komposit merupakan atribut vang masih dapat 'diwraékan lagi menjadi sub-sub

" atribut vang masing-masing memitiki makna. M sainya pada tabel Mahasiswa,
atribut nama_mhs merupakan atribut sederbana, sedangkan atribut alamat_mbs dapat
éika?egcrikan sebaget atribut komposit, karena dapat divraikan mcrgaﬂi beberapa
sub atribut seperti alamat, nama kota dan kode pos, vang masing-masing memiliki

makna.



. Afribut Bemilai '.i'ung;ga] (Single-Valued Adiribuie) d:%n Atribut Bemila! Banyak
| (Mudtivalued Atribme).
Atribut Bermilai Tungeal ditujukan pada atribut-atribut yang memiliki paling banyak
: sém nilai untuk setiap baris data. Comohnyafpada data mahé.siswa semua atribut
{nim, nama mhs, alamat_mhs, dan i@l lahir) merapakan Atribut Bernilai Tunggal,
karens atribut-atrihut tersebut hanye dapat berisi 1 {satu) nilai. Sedangkan, Atribut
. Bemilai Banyak dituiukan pada atribut-atribut yang dapat Idita isi dengan lebih dari 1
(satu) milai, telapi jenisnya sama. Kita dapat menamﬁahkm atribut hobi pada data
mehasiswa tersebut, seorang mzhasiswa ada yang mempunyai | hobi saja, ads juga
yang mempunyai banyzk hobi dan bahkan ada mahasiswa yang tidek momiliki hobi,
Atribut semacam ini tergolong Atribut Bermilai Banyak (Multivalued Attriduie)
- Atribut Turenan (Derived attribute)
Atribut Turunan sdalah atribut yang 'ﬁiia‘i—ﬂi?aénya diperoleh dan pengolahan atau
dapat diturankan dart a%ﬁbu?. atau tahel lain yang herhubungan.
Comtolmya: penambaban atribut Angkstan dan TP (indeks prestasi) pada tabel
mahastswa, vang mana nilai-nilai pada atribut angkatan dapat diketabusi dari atribut
mim demgan nim  misalnys © 980001, dimana dua karskter pertama dalam nim
menyatakan dua,-df:git' 5i1aﬂgan tahun mesuknys mahasiswa yang bersangkutan,
sedang pada atribut IP, ﬁiﬂaﬁ-n‘iia%nya diperoleh dari pengolahan vang lebih rumit,
-yalehi -dengan menerapkan formula tertenty yang melibatkan atribut indeks nilat
.yaﬂg ads di tzhel nilai dan atribut sks vang ada di tabel kuliah.
- Langkah 1.4 : Menentukan Domain Atribut
Tufuannya ;. menentvukan Domsin untuk scomua atribut yang terdapat pada model

data konseptual jokaf
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Domain adalah fsuétu nilat valid dari satu atau lebih atribut {ntlai vaiid yang
beﬁaku hagr suatu atribut).

Misalays :

- Domain atobutr dart }Iemor_?egawai {NoPegawsai) mompunyal panjang lima -
karakter string dengan dua karakter pertama berupa huruf dan tiga karakter
_ber’.ikumya' berupa digit vang memiliki rentang 1-999. misalnya | NoPegawai %
ABO12, |

._ - Atribut jenis kelamin dari suaty entifas Peg’aWéﬁ hanya mempunyai dua kemungkinan
- yaitn L7{Laki - 1&&&). dan ‘P’ {Perempuan), domain dari atribut tersebut mempunyai
satu karakter strinng vang terdint dari ‘L7 dan ‘D7,

- Domain NIM adalah bilangan bulat sepanjang sepuluh digit.

Spesifikast dari suatn Domain untuk tiap atribut yang terd.iri dari
- Penentuan nilal dari suatu atribut
- Uluran dan format dari suatu atribut

| - Operasi dart suam atribut
- Dan atrihut mana yang dapat dibandingkan atau dikémbinasikén dengan atribut

‘yang fain.

‘Mendokumentasikan D@méﬁn_ dari atr%.imt dilakukan setelah menentukan suatu
Domain, yaitu dengan merecord nama dan karskieristik  davi stribut ke dalam seatu
- kamus data.

Langkah 1.5 Méziezz%._uk&n Primory Key dan Candidate Key dari suatu atﬁbu‘s:_

.”Eujuamya, : menentukan Camdiderte Key untuk tiap tipe entitas dan jika terdapat

lehih dart sat Candidate Key, pilih salah satu untuk & adikan sebagai Primary Key.
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Ads bebera?a macam &ey vang dapat dierapkan pada suatu tabel vaitu, |
( ',’ce'mﬁiédczge Key, Primary Key, Alternate Key, Foreign Key.

Candidate Xev adalah suatu set atribut dari sebuah émitas yang memiliki nila;
yang uzﬁk. Biasanya salah saty atribut (ﬁ%déﬁam suaty relasi mempunyai nifal yang unik.

Primary Key adalah beberaps Comdidote Key dalam snaty relasi vang dipilih
salah satu menjadi Priwary Key, harga stau - nilai atribut yang unik dan dipakai untuk
.1raeim3)ééaica.n saﬁj record dengan laionva.
- Contoh
Supplier {§#, SNAME, STATUS CITY)
Purchase Header (Purch#, 5%, DATE)
Condidote Key - SE, SNAME
Primary Key | 5#

Alternate Key adalah condidute key ydrg tidak (ﬁpﬂih mentadi primary key.
Comniﬁyé‘: SNAMI dari relaéi supplier diafas.

foreign Key adalah satu atau sejumlah .a‘iﬁbut vang melengkapi suatu
relagi{bungan) yang memnjuk ke induknya. Foreign Key ditempatken pada entitas
‘zask dah sama déngan kunet primary nduk direlasikan. Hubungan antara entitas induk
den’g&zﬁ- anak  adalzh hubimgam. satu lawan banyak {ome-fo-mdany relationship).
_{,‘Gmchziya o S pada Pﬁrchase_ﬁeader adalab Foreign Key vang memuhki referensi
‘pada S# di Supplier.
- Langksh 1.6 : Memeriksa redudansi yang terjadi terhadap susty model.

Disini kita melakukan pengecckan terhadap modeol data konseptual kokal apakah
ada redudanst yang terjadi, falu hilangkan redudans? tersebut.

Langkah-langkahnya adalah sebagat berikut ;
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1. Periksaulang oBe-10-01¢ relutionship’
Drisini kita harus mengindentifikas: dua ezzti‘éas yang menampilkan chigk yang sama
sebagat contoh @ dua entitas yaitu Klien dan Penyews, vang sesunggiuhnya sama,
Klien merupakan sinogim dari Penyews, maka kedua entitas tersebut dapat digabung
menjadt satu. Dan jiks kedua entitas terssbut mempunyai Primary Key yang
' béz‘heda, maka pilih satu dari mereka untuk menjadi Primary Key, dan yang lainnye
- sehagal Aftfermoie Key.
2. Bilangkan redundansi dari suatu relasi
Redudansi dari Sﬁam relasi dapat terjedi jika imfermaéi yang sama didapatkan
melalui relasi yang -iain. Sangat penting untuk memeriksa relasi diantarz suatu
enti*;_as keiika melalokan pengecekan suata redudanat.
L&ngkah 1.7 : Menvalidasi mode! konseptual Iokal oich vser
Tujuannya © meyakinksn bahwa model kénseptua} lokal -dapat mendukung
keﬁummm yéng.dig}erlukan oleh user.

- Digini kita memeriksa kemunglkinan yang terjadi un’tuk memastikan bahwa
model tersebut mendukung transaksi vang dipertukan cleh user, dus pende_katan' vyang .
_dii.éémkarz tersebut adalah ©
1 -Meﬁdeskxipsﬁk&n transaksi

Dzlam pendekatan ini kita melakukan jpemcﬁ'iksaaﬁ terbadap semua informasi yang
dibutubkan seperti sutitas; refasi; dan atribut vang diperfukan dalam setiap transaksi
yang disediakan oleh suaty model lzly mendokumentasikan transaksi tersebut

kedalan tiap-liap kebutuhan teansaksi.



2. Menggunakan }a:%ur transaksi.
Pendekatan inl menggunakan suatu diagram ya’ng mempresgmasiicaﬂ suatu jalur
| pada tiap-tiap transaksi secara langsung dalam E-R Diagram. Pendekatan ini juga
zﬁcmbanm perancang untuk memvisualisasikan suatu model yang tidak dipertukan
dan yang sanoat kritis dafam suaty transaksi

Langkah 1.8 : Meninjau ulang (review) model konseptual tokal dengan user.

‘Sebelum menyelesatkan 13’53&3?} satu maka bal vang harus kita lakukan adalab
dengan ﬁiereifiew_ ulang model konseptual lokal ind dengan user, Model konseptual data
ini termasuk E-R diagram dan dokumentdsi yang mentukung gambaran ;ﬁ&ri suaty
model data.

..’sffdga muncal %gejaﬁggaéaﬁdaiam suatu modé% data |, kita harus membuat suam
perubahan vang tspat, dimana memertukan langkah-langkah ssbelumnya. langkah-
tangkah ini akan terus diiaiang sampei user tersebut yakin dengan mode! data tersebut,

- yang mang ‘model data tersebut merupakan representast nyata dart suatu perusahaan

vang kita modelkan.

2.1.16.2 Psemﬁmmgéﬂ Basis Data Lagikal
Tﬁ}eraﬁc'aﬂgﬂan Basis Data Togikal merupakan proses membangun sebuah model
“dari imfe%‘mﬁ& yang digunakan di dalam pemsshazn berdasarkan model data Vang
) ;sg}csiﬁk. tanpa menggunakan DEMS atay peralatan fisikal lainnyva. Model data logikal
meliputl | B-R Diagrazzh, Skema Relational, dan dokumentasi pendukung seperti kamus
data.

Ada dua kegiatan vtama di dalam perancangan basis data logikal, vaim



Tangkah 2 - Membanguﬁ dan menvalidasi model data logikal tokal
Pada tahap ini kita memetakan setiap model data konseptual yang t.eiah dibmat
pada tzhap perancangan konseptual ke dalam model data logikal yang terdirt dari E-R
Diggram, skema relstional, dan dokumentast pendukung.
Adapun kegi&taﬁ-kcgiataﬁ yang Qilakukan pada tahap int adalah:
Langkah 2.1 ; Menghilangkan fiurfiur - yang tidak kompatibe! dengan  model
relational
Hal-hal vang dilakukan antars lain:
- Mén‘gh%émgkan tipe relast binari mapy-o-many {banvak-ke-banyzk)}
Jika masih ada relasi many-to-many  (banyak-ke-banyak) pada model data
konseptual, maka kita gantikan dengan dua bush relpsi one-to-many (sat-ke-
banvak) dengan mengidentifikasikan scbush cntitas bary schagai penghubung.
- Menghilanukan iipé relast rekursil marry-fo-many (banvak-ke-banyak)
Relasi rexursii merupakan jems relasi dimanz setiap jenis entitas memiliki se.bu'ah
relasi dengan dirinve sendiri. Relas: fersebut dapat digantikan = dengan
mengidentifikasi sebuah entitas baru sebagai penghubung dengan hubungan one-to-
FHOTIY.
- Menghilangksn jenis relasi vang komfs!cks
Relasi vang komplels adalah sebush refasi yang torjadi antars tiga atau lebih entitas.
Relasi yang kompleks ini dapat disederhanakan dengan menempatkan sebush entitas
baru di tengab entitas yang sebelomnyz dan mendefinisikan relasi (binari) one-to-
morgy diantara setiap entitas,

- Menghilangkan atribut vang bernilai banyvak (Muliivaliued atiribuie)
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Atribut yang beewlal banyak adalah atribul yang memiliki berbagai macam nifal di
dalam sebush entitas. Kita bisa mendekomposist atribut - tersebut  dan
- menempatkannya ke dalam enlitas baru.
Tangkah 2.2 - Mendefinisikan relasi pada model data logikal lokal
Pada tahap ini kita menenivkan ra}asif_?lubungax; anfar entitas vang telab dibuat.
Relast yang dimilikt oleh entitas vang satu dengan entitas yang lzin digambarkan dengan
Frimary Key / Foreign Key. ‘Hzﬁ yang dilakukan pertama kali ialah mengidentifikasikan
teriehill dahulu entiias ‘warent’ (induk) dan entitas ‘child” (anak). Kemudian posting
Primary Key vang ada di entitas “paremr” ke dalam contitaz ‘child” untuk berperan
sebagal Foreign Key. Untuk relast oue-io-many, entitas ‘parent ?ang éﬁtempatk&n. pada
sisi yang memiliki r_elasé sztu dan entitas anak pada sisi yang meminhki refasi banvak
Uniuk relasi many-fo-momy, buat sebuah entitas bary, kenudian copykan Primary Key
dari setiap entitas parent ke dalam entias baru tersebut untuk berperan ssbhagai Foreign
Key dan hubungksn kecua entitas parent tersehut dengan entitas yang baru.
Langkah 2 3 - Validast relasi menggunakan normalisast
Pada tahap ini kita menvalidasi sefumliab atribut di dalam setiap reiasi/hubungan
dengan menggunakan aluran nonmalisasi. Normalisasi digunakan untuk menghindari

iemadinva duplikasi dan data. Normalisast menjamin bahwa hasil dart madel yang tefah

kita rancang benar-benar mencerminkan model vang ada df peruszhaan, yang memiliki
konsistensi, redundansi yang minimal dan stabilitas vang maksimum.
Langkah 2 4 : Validasi relast dengan transaksi-transalsi vang sesual dengan
kebutuhan pengguna
Pada tahap ini kita mengecek relasvhubungan vang telah dibuat pada tahap

schelumnys dan menjamin tidak ada kesalaban dalam mencomkan relasi/hubungan antar



entitas. Tujuan dari tehap ini adalah menvelidasi model date logikal lokal untulk

menjamin agar model vang telah dirancang dapat mendukung transaksi-transaksi yang

diperiukan sesuai dengan kebutuban user.

Langkah 2.5 : Mendefinisikan batasan-batasan intepritas

Ratasen-hatasan intepritas merupakan balzsas vang digunskan urntuk menjaga
211 ¥

basis data darl inkonsistensi. Padze tahap iné kita menentukan batasan-batasan intogritas

yang diperiukan Ada Yma jenis batasan integrifas yang periu diperhatikan, yaru:

1.

Lad

Data vang diperlukan (Regeived ata)

Beberapa awibut haros memiliki nilal vang valid, dengan kata lain tidak boleh ada

vang bernilal seedf {tidak bernilai). Ketentuan tersebut harus diidentifikastkan pada

- wakiuz kita mendokumentasikan atnbut-ziribut di dalam kamos data:

Batasan Atribut Domain (A#ribuie Domain Constraint}

Setiap asribut memiliki domatn, vaity sejumlash set dari nilai-nilai vang legal.

- Contohaya: Jenis kelamin dart antitas pegawai adalsh salsh satn darl “P” atau “L7,

jadi domain dari atribut jenis kelamin adalah sehuah karakter string tunggal yang

‘beropa “P7 atau L7

Integritas Entitas (Andily {niegrity)

Ketentuan dari sebuah entitas yang benar adaleh Primary Key dun sebuah entitas
tidak boleh bernilal melf (tidak bemilai).

Referemiial Integrity

Maksud dari Heferential Mntegrity ialah jika Foreign Xey memilikd sebuzh nilai,
maka nilai tersebut harus menurjuk kepada mple yang terdapat pad& refasi ind‘uk

{parent).
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5. Batasan Perusahzan (Enterprise Constrainis)
Ratasan ini seringkali disebut sebagai aturan bisnts. Untuk melakukan perubahan
pada suaty entilas harus sesual denpan ketentuan perusahwman yang ada di duma
nyatanya.
Langkah 2.6 : Mereview kembali model data logikal lokal dengan pengguna/user
Tujusn dari tshap ini adalzh untuk menjamin model data logikal lokal dan
dokumentsst pendukung vang menjelaskan model tersebut benar-benar menggambarkan
proses bisnis yang nyata dart porusashaan dan dapat mendukung transaksi-transaks:
sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Langkah 3 | Membangun dan menvalidast model data logikal global,
Aktifitas pada tahap it melipyin
T.angkah 3.t ; Meanggsbungkan model data logikal lokal ke dalam mode! global
Untuk menggabungkan m@&e‘; data logikal lokal ke dalam model global ada
beberapa hal yang perfu dilalukan antara lain:
- Momeriksa kembati nama dan isi dari sejumlak entitas/relasi dan Capudidate Key-nya.
Jangan sarpsi dua cntitas/relast atau Ichih memitiki nama yang sama tetapi pada

kenvataannya memiliki poran yang berbeda domikian jugs sebelikaya.

- Memeriksa kembali nama dan ist dari relasi / Foreign Key
Pada tahap ini kita menfamin bahwa eniifas/relasi vang memiliki nilal yang sama
menggambarkan konsep vang sama A dunia nyatanya.

- Menggrbungkan relasi / Foreign ey dari model data lokal yang memilid nama
vang sama dan fonesi vang sama atau namr yvang berboeda fetapt memiliki fungst

Vang sama.



- Memasokkan {tanpa menggabungkan) relasi | Foreign Key yang unik ke dalam |
maodel global. |
- Mengecek apaké;h a;.da entitas / relasi yang belom d.f;identiﬁkasé.
- Mlengecek kebenaran dari Foreign Key yang terdapat di dalam relasi analk{child)
~ dan iakukan perubahan bila perlu.
- Mengecek batasan integritas
- .Mcnggambarkam F-R Diagram
- Melakukan update pada dokumentasi terhadap perubahan yang terjadt selama proses -
| pengembangan medel data global.
Langkah 3.2 : Validast modéﬁ data Ingikal giobal
i tahap int kite menvalidasi velasi / hubungan yang telah dibuat dari model data
§0gﬁka.l giobal menggunakan tekmik normalisas: unfuk memamin agar model data
tersebut dapat mendukung transaksi yang dibutchkan.
Lan'gka_h 3.3: Mengaceﬁ; umntuk kebutuhan masa depan
Menjamin bahwa model data tersebut dapat juga mendukung kebutuhan
perusahean di masa vang ekan datang.
T.angkah 3.4 : Mereview mode! data sersshut dengan pengguna
Model data yang telah jadi direview kembali oleh unser untuk menjamin bahwa
model torschut moncerminkan gambaran dari proses bisnmis porusahaan di dunia

nyatanys.

2.1.10.3 Perancangan Basis Data Kisikal
Merupakan suatu proses vang menghasilkan gambaran implementasi basis data

vang kemudian disimpan dalam suaiu penvimpanan sekunder. Gambaran implementas:
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vang dihasilkan misalnya dase relovions dalaom basis data, file organisasi dan suatu
indeks vang fﬁ%gunakéﬁ sehagai éuata sarang untuk mengakses kedalam suatu basis data
S.cngan sfisien, serta berbagai batasan infegritas dan  keamanan latnnya yang
bez.‘h'f.ﬁbﬁmgan_

Dengan perancasgan fisikal hasis data dapat membantu secrang perancang
dalam memﬁuaﬁ suaty keputusan bagaimana hasis data fersebut :ﬂiimf}ie‘mentasﬁkan ke
daﬁam sugtu O848 tertentu. |

Kegiatan utama di dalam perancangan fisikal basis data, vaitu:

Langkah 4 : Meneriemahkan model data logikal global untuk 238445 vang digunakan

Tujuan © menghasifkan skema basis data relational dari model data iogikal
global kedalam bentuk yang dapat diimpgememasikan pada relational DBMS yang
digunakan.

Akrifitas pertama dari perancangan fisikal basis data meneriemahkan relasi
didalam model datz logikal global kedalam suatu bentuk vang dapat diimplementasikan
pada refational DBIAS yang digunakan, Bagian pertama dari proses ini memerlukan
.pembandingem informasi vang dikumpulkan selama perancangan basis data logikal dan
diébkumeﬁtasﬁk&n kedalzm kamus date. Aktifitas kedua vaitu menggunakan informast
ini untuk menghasilkan rancangen dart base refations. Proses mi membutubkan
pengetahuan yang mendalam dari fungsi-fungsi yaz@g dihasilkan ofeh DBMS yang
dipunakan. Contoh
- Bagaimans membuat base relafions
- Apakah sistem mendukung pendefinisian Frimary Key, Foreign Key don Alternare

Key



- Apakash sistem menduiiung vendefinisian atas data yang dibutuhkan {apaksah sisiem
memperbolchkan atribut didefinisikan NOT NULL™}
- Apakah sigtem mendukung definisi dart domam
- . Apakah sistem mendukung batasan integritas relational
- Apakah sigtom mendukung definisi dari batasan-batasen perusabaan
Tiga akiifitas dari langkah 4 meliputi :
Langkah 4.1 . Merancang base .refmjimm

Tujuan : menentukan bagaimana menggambarkan base relafions vyang
dildentifikasikan pada model date logikal global didalam DBMS yang digunakar..

Untuk memulai proses peraccangan fisikal, kits mular dengan mengnmpulkan
dan mengolzh informasi tertang rélasi vang dibasilkan selama perancangan logikal basis
darz. Informasi vang dibutehkan dapat diperoleh dari kamus data dan definisi dari relasi
y&ng digambarkan mengpunakan Database ﬁeségm Fomgucsge ﬁ}BZ}I}- Untek setiap
relasi diidentifikasikan pada model data logikal global harus momiliki definist sebagai
berikut
- Nama relasi
- Daftar dari atribut sederhana dalam tanda kurung hesar -

- Primory K ej;, Alternate Keys {AK) dan Foreign Keys (FK)

- Daftar dart Derived aifribute dan bagaimana mereks dihitung

- Referensiol Inmtagrity Constraints untuk setiap Foreign Keys yang dudentifikast
Dasi kamus data, setiap atribut mempurnyai ©
~  Domain vang terdiri dart tipe data, panjang, dan batasan [ainnya yang ada pada

domain



- - Suatu nilai defoult optional untk atribut-atribui
- Apékaia atribut dapat bernilal s/ (tidak bernilai).

Untuk mengeambarkan | perancangan darl base relafions, kita menggunakan
suatu beutmk perfmasan dari DBDL untuk mengartikan dowmain, default values, dan
indikast niiai muddi,

Langkzh seﬁanj utnya adalsh memutuskan bagaimana mengimplementasikan base
relation. Keputusan ini lergantang pads D2BMS yang digunakan.
| Rancangan dari bave relations barus secara longkap mendokumentasikan alasan
dipilihnya rancangan yang diusutkan.

Langkah 4.2 : Representasi perancangan dari data yang diperoleh
Tujudn : menentukan bagaimana menggambarkan ferived data vang ada déiam

mode! dats Iogikal global pada DAMY yang digunakan.

Nilai sustu stribut vang dapat diperoleh dengan mengambil atau dart hasil
‘perhitungan nilat atsibut ainnya. éikémai sebagal Derved atan Calowlated Attributes.

- Sering kali, Derived Amribute tidak mwuncnt dalam model datn logikal tap
didokanmentasivan dalams kamus data Jika sustu Derived Afiribute muncul dafam
.medci, “f” digunakan untuk .m.engindi.kasﬁkan bahwa 1t adalab Derdved

Langkah 4.3 - Merancang batasan perusahasn

Tujuan | merancang batasan perusahaan untuk JBMYS vang dipunskan.

Ranvangan dari batasan tergantung lagl dengan pilihan dari DEMS. Beberapa
sistem menyediakan lebih banyak {asilitas dan latonyas untuk mengartikan batasan
perusahaan. Scperti langkah sebelumnya, jitka i stem dipenuhi oleh dengan standar SQZ,

heberapa batzsan dapat dengan mudah untuk difmplementasikan,



Langkah 5 ; Merancang gamharan fisikal
Tujuan :© merancang file organisasi yang optimal untuk menyimpan base
relotions dan indeks yang dibutubkas votulk mencapa: hasil yang dapat diter'z‘maj ini
adalah cara vang ditempuh dimana relasi akan berada pada penyimpanan sekunder.
Satu fuinan utama dar: perancangan fsikal basis ci,%‘ga adalah menyimpan data
dez&gaﬁ_ cara yang efisten. Ada beberapa faktor vang dapat digunakan untuk mengukur
elisiensi ;
~  Tramsaction Througlpest, |
Merupakan sejumlah transaksi vang dapat diproscs pada interval wakiu yang
diberilan,

- Response Time
Merupakan wakiu uniuk menyelesaikan transaksi yang singfe.

- Disk sorage
MMerupakan scjumlah ;cé’x’sk space  yang c%%bumh'z%an ~untuk  menyimpan  file
database. Deraucang bisa miminimumkan jumiah dari penyimparan disk yang
digunakan,

Umntuk m@ningkaikan kinerja, perancang fisikal basis data harus berhati-hati pada
bagaimana empat komponen Aardware dusar mempengaruhi sistem performance, yaitu :

- .Mam RETROTY
- CPU

- Disk /0

- Network .

Aktifitas yang terdapst pada langkah 5 terdirt dart -



Langlah 5.1 Anzlisa ‘iré.nsaksi
Tujuan | mengeril kemampuan dari_ trangsksi vang akan hezj;é?a.n dalam basis
data dan untuk menganalisy transaksi yang pomtiog.
| Untuk merancang Gsikal basis datz secara cfektif, adalah penting untuk
mempunyai pengetahuan dari transaksi atau guery yang dijalankan dalam basis data Tnj
mehiputi informasi yang  kualitatif dan kuantitatif Dalam menganalisa transaksi, kita
mengidentifikasikan kriteria performarnce sepertl |
- .T.ransaksi vang seringkall dilakukan dan mempunyal pengarub yang signifikan pada
perjormice.
-~ Transaksi yang bersifat kritis pada oporast .bisgis
- Tingkat transaksi yang tingei selama satu hari/minggu yang dihasilkan &1 dalam
basts data.
.Laﬁg’z(é‘n 5.2 - Menentukan file §fganisasi yang efisien untok setiap hase
relations
Satu ng‘uaﬂ utama perancangan fielkal basis data adatah menyimpan data d.engaﬁ
cara §ang efektif Tupan utamsz dart langkah i adaiah untuk memilik file organisasi
vang optimal untuk sctiap relasi sesuai dengan ketentnan DBEMY vang diponakan,
.Langkah 53: Mﬁﬁeumkam bahwa penambahan indcks  akan  meningkatkan
performance dart sistem
Tuzan . meuentukan apakab dengan menzmbab mdeks akan memngkatkan
' performance sistem, Sécomdmf Irdexes monyodiakan mekanisme uniuk menetapkan
suaty Key tambzhan unmk suatn base relotions yang 'd‘aapa.t' digunakan untuk

mendapatkan kembali datz secara lebih efisisn.



Langkah 5.4 : Mengestimast liap:as.i?.as media penvimpanan yang dibutnhkan

Didalam proses perancangan pertu untuk melakukan estimasi terhadap jumlah
disk space yang dibutubkan untuk menyimpan basis data Sama seperti langkah
schelumnya, mengestimast disk space sangat tergantung pada DBMS dan hardware yang
akan digunakan untuk mendukung basis data. Secara umum, estimasi ini berdasarkan
pada ukuran setiap yecord dan jumlab record dalam relasi. Selain itu juga perhy
dipertimbangkan faktor peniag@;&?w transaksl di masa mendatang. |
Langhkah 6 . Morancang user view

Tupan dan langkah i adalah uotuk merancang wser view vyang telah

iidentifikasikan  pada tahay  sebelumnya.  User  view  didefinisikan _unmk

ﬁzem&eiﬁﬁrhﬁn&kan vermintaan pada basis data. Dalam mwliuser DBMS, user view

rmieinginkan peran penting dalam  mendefinisikan struktur dan basis dstz dan

menjalankan keamanan
i,angkah 7 : Merancang standar keamarnan

Tujuan | merancang standar keamanan basts data seperti yang dispesifikasi oleh
user. Suatu basis data menggambarkan suatu sumber dayz perusahzan yang penting, jadt
keamanan untuk sumber daya ini sangat penting. Selama pengumpulan kebutuhan dan
tahap analisa dart siklus hidup aplikasi basis data, kebutuhan keamanan vang spesifik
sehamsmya didoloaymentasikan dalam spcsiﬁkasi system reguiremend. Beberapa sistem
menawarkan fasilitas berbeds dart sistem lainnya. Perancang basis data harus berhati-
hatt dengan fastlitas yang ditawarkan oleh DBEAMY vang digunakan, Secara umum
relational DEMS menyediakan 2 tipe dari keamanas basis data vaity -

- Keamanan sistem



41

Keamanan sisiem melindungi skscs dan kepunaan basis data pai_i\a. sistem level,
seperti user name dan password.
- Keamanas data

Keamanan data melindungl akscs dan kepunasn dar basis data objek (seperti

relations dur view) dan kegialan yang user dapal lakukan pada objek.

22 Teori — Teoar: Persmimﬁq Pembelian, dan Penjualan

2.2.1 . Definisd Pembelian

Menurut Clifton, HL D dan Sutliffe, A G (1994, p8), pen1béﬁian berkaitan dengan
proseﬂm~moseéur veng memastikan bahwa semuz materi, kempm@en,.tmﬁs; peralatan
dan item-item yang lain vang diperlukan oleh perusahazn tersedia pada waldy, tempat
dan harga ymg tepat.

‘Wenurntt Leenders, Feacon, Flynn dan Jobnson (2002 p6) mendefinisikan
pembeééén adalah proses membeli, mempelajari kebutuhsn, moncari dan memilih |
supplier, negéséasé harga dan kepastian pengiviman.

Menurut Matyad: (1993, p302), Funpsi .yang terkait dengan sisiem: pembelian
adalah :

a. Fungsi Gudang, bortangpung jawab untuk mengajukan permintaan pembelisn sesuai
dengan posisi persediazan yang ada di gﬁdaﬁg dan untuk menvimpan barang yvang
tclah ditorima olch fungsi ponorimaan.

b, Fungs: Pembelian, bertanggung jawab untuk memperoleh informasi mengenai harga
barang, menentukan pemasok yang dipilih dalam  pongadsan barang, dan

mengeluarkan order pembelian kepada pemasok vang dipilih.
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¢. Fungsi penerimasn bertanggung jaweb untuk melakukan pemeriksasn terhadap
jenis, mutu dan kuantitas barang yasg ditorima dari pemasck guna menentukan

dapat alau tidaknya barang tersebut diterima oleh perasabaan.

322 Tofinisi Penjualan

Memurut Aresns (1596, p368) penjualan merupakan Ecégéataﬂ perusabaan untuk
‘mengalibkan kepemilikan atas barang dan jasa yang telah tersedia, untuk dijual kepada
.p'eimggazi.

[Menurut Baridwan {1994, 5313{}} penjualan adalah kegiatan dimana penjual
meneniukan, melakukan dan menyerabkan barang-barang vang dijuzl kepada pembeli
uriuk memuaskan kebupuhan dart pembell dengan mendapatkan keuntungan atas barang
atay jasa tersebut.

Menumﬁ.Muiyadi £1993, p213) Fungsi vang terkait dengan sistem pemjualan
adalah

2. E‘ung.si Pentualan, bertanggung jawal umuk merﬁefﬁ ma order, mengedit order,
meminta otorisast kredit; menentukan tanggal 'ﬁemgiriman dan bertanggung:
jawsab atas transaksi penjualan

b Fungsi Gudang, bertangpung jawab umuk menyimpan éan menyiapkan barang
vang dipesan, dan mengirimkan ke bagian pengiriman,

¢. Fungsi Pengirimag, bertanggung jawab untuk menyerahkan barang ke pelanggan

berdasarkan order pengiriman ke bagian pemualan, -



2.2.3 Dcfinist Persediazn

Memuut Fress dan Warren (1996, p388) persedizan digunakan untuk
mengartikan barang dagang yang disimpan untuk dijual dalam kegialtan operasional
perusahaan dan bahan yang terdapat dalam proses produksi atau yang disimpan uniuk
wivan tertentu.

Menurut Rangkuti {1998, pl) perscdiaan adalah seba.gaﬁ. suatu gktiva yang
meliputi barang-barang millk perasahaan dongan maksud uwotnk dijual dafam suvaty
neriode usaha terienty / persediaun barang-barang yang masih dalam pengorjasn atay
proses produksi ataupun persediaan bahan baku vang menunggu pez;;géunaanya dalam
suatu proses produkst.

Menurut Rangkuti (1998, p7), jenis-jenis persedian menurut fungsinya dapat
dibredakan : |

z. -Batch Stock / Lot Séﬁc inventory, valtiz persc&iaa.n ya,n_g diadakan karena
pembelian atan pembuatan bahan-bahan stan bﬁraﬂg-barang qalam jumizh vang
febih besar dart jumlah vang dibutobkan zaat ifu.

b. Fluctuation Stock, vaitu persediaan yang diadakan untuk menghadap! flukinasi,
permintaan konsemen vang tidak dapat diramalkan.

C. Amicipation Stock, vaitu persediaan vang diadakan untuk menghad.a.pi fluktuast
permintaan vang dapat diramalkan berdasarkan pole maksimum yang terdapat
dalam satu tahwn dan umtuk menghadapt penggunaan atau pemjualan atau

permintaan meningkat.





